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ABSTRACT
Demographic parameter of Opins chrematomyiee (Hymenoptera:
Braconidae) on  Leafminer Liriomyza  fhmidobrensis  (Diptera:

Agromyzidac). Opins chramatomyiae (Hymenoptera; Braconidae) is an
endoparasitoid attacking leafminers in the field. The objective of the research
is to study the statistical demographic of the parasitoid. Result showed that
female lifespan (9.95 days) was shorter than male (11.73). Female fecundity
was about 104.73 epes, with rate of egg production per day was about 9.31
ceps.  This parasitoid was also found to be female-biased sex ratio.
Regarding population parameter. net reproduction rate (Ro) was about 28.53,
generation time {T) was 15.96 days. intrinsic rate (r) was 0.21 and finite rate
of increase (A) 1.23. The stable age of Opins chromatonnyiae was about 37,93
%o eggs, 24.92 % larval, 20,36 % pupae and 16.78 % adull.

KEYWORDS : Opius chromatoniiae, parasitoid, net reproduction,

PENDAHLUAN

Lalat pengorok daun Lirionnyza
huidobrensis  (Blanchard) (Diptera:
Agromyzidae) telah menjadi salah satu
hama penting pada pertanaman
sayuran  sejak  kedatangannya di
Indonesia sekitar awal tahun 1990-an
(Rauf 1995).
bersifat polifag dengan inang meliputi
tumbuhan dari famili Chenopodiaceae,
Compositae, Cucurbitaceae. Legumi-
Solanaceae.

Lalat L. hudobrensis

Liliaceae,
Umbeliferae,  dan

noceae.
Tropaeolaceae,
Violaceae (Spencer 1973). Serangan

hama ini dapat menurunkan produksi
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tanaman antara 30-70% (Rauf &
Shepard 1999).
Umumnya  petani  sampai

sekarang masih mengandalan insek-
tisida dalam pengendalian hama
tersebut, tidak memberikan
hasil yang memuaskan. Walaupun ada
efektif,
harganya sangat mahal. Penggunaan
insektisida sering memberikan
pengaruh samping vang buruk. Selain
mematikan musuh alami, hama sasaran

namun

insektisida  yang tetapi

dapat menjadi resistensi terhadap
insektisida vang digunakan (Parella
1982; Johnson 1993), sechingga

pengendalian hama ini semakin sulit.
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Oleh karena itu perlu dikembangkan
berbagai alternatif teknik pengendalian
yang lebih ramah lingkungan.

Salah satu teknik pengendalian
lalat pengorok daun adalah pe-
manfaatan musuh alami, diantaranya
parasitoid. Penelitian yang dilakukan
oleh Rauf ef al. (2000) dan Tapahillah
(2002), mengungkapkan bahwa salah
satu parasitoid yang dominan vang
ditemukan adalah Opius  chro-
matomyiae Wharton & Belokobylsky
(Hymenoptera: Braconidae). Kajian
tentang bioekologi 0. chromatomyiae
khususnya parameter demografi belum
pernah dilaporkan.  Informasi yang
lengkap tentang bioekologi O
chromatomyiae sangat diperlukan agar
dapat dirancang teknologi pengendali-
an  hayati yang tepat guna
pengendalian lalat pengorok daun
tersebut. Laju reproduksi kotor, laju
reproduksi bersih, laju pertumbuhan
intrinsik. rerataan 1masa generasi
merupakan formulasi standar untuk
mengukur populasi serangga (Birch
1948; Carey 1982).

Penelitian  bertujuan  untuk
memahami bioekologi parasitoid .
chromatomyiae yang  mencakup
statistik demografi meliputi parameter
kehidupan imago. rataan masa generasi
(T), laju reproduksi bersih (Ro), laju
pertambahan instrisik (rm) dan proporsi
usia stabil (px).

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di
Laboratorium  Ekologi  Serangga,
Departemen Proteksi Tanaman, Institut
Pertanian Bogor selama  bulan
November 2006 - April 2007.

Penyiapan Tumbuhan Inang

Tumbuhan inang vyang di-
gunakan untuk membiakkan L.
huidobrensis adalah kacang jogo.
Benih ditanam dalam polibag (tinggi
20 cm, diameter 13 c¢m) dengan
menggunakan medium tanah yang
dicampur pupuk kandang dengan
perbandingan 3:1. Bibit tanaman
disiram setiap hari agar tumbuh subur.
Untuk  keperluan pembiakan L.
huidobrensis digunakan bibit yang
berumur 14 hari, yaitu vang memiliki
empat helai daun yang telah
berkembang sempurna.

Pembiakan Massal Lalat Pengorok
Daun

Lalat pengorok  daun, L.
huidobrensis dibiakkan dalam
kurungan berkerangka kayu vang
berukuran panjang 80 cm. lebar 40 cm
dan tinggi 65 cm. Alas kurungan
terbuat dari papan kayu sebagai tempat
untuk meletakkan tanaman. Bagian
samping kurungan terbuat dari kain
kasa, sedangkan bagian depan dan
belakang serta atas terbuat dari
lembaran plastik bening. Pada bagian
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depan terdapat pintu untuk
memasukkan tanaman dan serangga.

Kedalam kurungan pembiakan
dimasukkan delapan polibag tanaman
kacang  jogo, dan  selanjutnya
dimasukkan populasi lalat pengorok
daun hasil pengumpulan dari lapangan.
Setelah 24 jam, tanaman yang ielah
diteluri oleh lalat pengorok daun
dikeluarkan dan diganti dengan
tanaman vang baru. Selama dalam
pembiakan lalat diberi makan larutan
madu 10% yang diresapkan pada kapas
vang digantung dengan benang pada
atap kurungan.

Tanaman yang telah diinfenstasi
telur L. huidobrensis dimasukkan ke
dalam kurungan pembiakan lain yang
bebas serangga, dan dipelihara hingga
telur  menetas  menjadi  larva.
Menjelang larva keluar dari korokan
untuk berkepompong. tangkai daun
dipotong dan daun kemudian disimpan
dalam wadah plastik bercorong (tinggi
15 cm, diameter 24 cm). Imago L.
huidobrensis  vang muncul dan
terkumpul pada corong lalu digunakan
lagi untuk pembiakan. Sebagian dari
tanaman yang telah terinfestasi larva
pengorok digunakan untuk pembiakan
parasitoid seperti diuraikan di bawah
ini.

Pembiakan massal parasitoid Opius
chromatomyiae

Parasitoid O. chromatomyiae
dipelihara dalam kurungan pembiakan,
dan diberi larutan madu 10% sebagai

77

makanan. Kedalam kurungan
kemudian dimasukkan sebanyak
delapan polibag tanaman kacang jogo
yang daunnya telah terinfestasi larva L.
huidobrensis instar-3.  Setelah 24 jam
tanaman dikeluarkan dari kurungan
dan diganti dengan tanaman yang baru.
[arva instar-3 vang telah diparasit
dimasukkan ke dalam kurungan
pembiakan lain yang bebas serangga.
Setelah larva membentuk pupa (sekitar
tujuh hari), tanaman kacang jogo
dipotong dan dimasukkan ke dalam
wadah plastik. Parasitoid yang muncul
digunakan untuk percobaan.

Parameter Demografi Opius
chromatomyiae

Untuk menentukan sintasan
pra-dewasa. ke dalam sebuah kurungan
kasa vang berisikan lebih kurang 100
imago (). chromatomyiae dimasukkan
sebanyak dua puluh tanaman (10 pot).
dengan  masing-masing  tanaman
terinfestasi oleh sckitar 20-30 larva
inang instar-3. Parasitisasi  ber-
langsung selama 2 jam (pk. 9.00-11.00
WIB). Setiap tanaman kemudian
dipindahkan ke kurungan lain dan
selanjutnya dipelihara.  Setiap hari
perkembangan dan mortalitas pra-
dewasa . chromatomyige diamati
dengan membedah 50 korokan dan
inang (larva atau pupa) di bawah
mikroskop stereo.

Untuk menentukan sintasan
imago dan banyaknya keturunan,
sepasang imago (. chromatomyiae



Rusli Rustam et al., : Parameter Demografi Opius chromatomyiae

yang baru muncul dimasukkan ke
dalam kurungan stoples vang berisi
daun kacang merah dengan sekitar 20-
30 larva inang.  Setiap 24 jam
dilakukan penggantian larva inang
sampai imago parasitoid mati. Jantan
yang mati segera diganti dengan yang
baru. Percobaan dilakukan pada 22
imago betina. Telur yang diletakkan
hari
memelihara

dipelihara  dengan
yang
sampail menjadi imago.

demografi (2.
chromatomyiae diduga dengan
menggabungkan data perkembangan
dan sintasan pradewasa, data masa
hidup imago dan reproduksi, serta data
nisbah kelamin seperti yang dilakukan
oleh Lysyk (2000). Usia sejak lahir
hingga mati dihitung sebagai x, (masa
perkembangan pradewasa + usia imago
saat mati, x). Sintasan dari saat lahir

setiap

larva terparasit

Parameler

hingga usia x, (ly) ditentukan sebagai
hasil perkalian sintasan pradewasa
dengan sintasan sejak imago muncul
hingga berumur x. Parameter
demografi yang dihitung adalah
(Lysyk 2000):
Laju reproduksi bersih (Ro) =¥ L.m,
Masa generasi (1) = X x.Ly,m/Ro
Laju pertambahan intrinsik (r)

(r)= 2e".Lim,=1
Laju pertambahan terbatas (1) =¢ "
Nilai reproduktif (Vx/Vo) =

(€ /Lx) . (Z e™ ly.my)

Distribusi sebaran umur (px) :
100 p Lx e™*D

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter hayati Opius

chromatomyiae
Imago betina 0.
dibedakan

dengan imago jantan dengan ditandai

chromatomyiae  dapat
adanya ovipositor pada uj ung abdomen
betina yang berfungsi sebagai alat
meletakkan Imago  betina
memarasit dengan

telur.
inangnya cara
menusukkan ovipositor tersebut ke
tubuh inang dan meletakkan telurnya.
Q. chromaromyiae merupakan
endoparasitoid yang memarasit larva
instar akhir Liriomyza huidobrensis
(Rustam 2002).

Rerata lama hidup imago jantan tidak
Jauh berbeda dengan imago betina
dengan nilai berturut-turut 11.73+4.07
hari dan (9.954£2,34 hari (Tabel I).
Imago betina yang baru muncul dari

pupa dapat langsung meletakkan
telurnya baik yang dikawini jantan
maupun tidak.

Hal ini ditandai dengan masa
praoviposisi yang 0 hari atau tanpa
praoviposisi. Periode  oviposisi
berlangsung maksimum 14 hari dan
minimum 5 hari  dengan rataan
0,86+2.47 han (Tabel 1).
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Tabel 1. Parameter kehidupan imago Opius chromatomyiae

Parameter N Minimun  Maksimum Rerata £5D
Lama hidup imago betina (hari) 22 6 14 0.9542,34
Lama hidup imago jantan (hari) 22 5 20 11,734,097
Laju peneluran {butir/hari) 22 4 15 9,31+3,41
[.ama pra oviposisi (hari} 22 ] 0 0
L.ama oviposisi (hari) 22 5 14 9.86+2 47
Lama pasca oviposisi 22 0 l 0,09+0,29
Keperidian h 22 68 163 104,73422,09
Misbah kelamin keturunan (%ojantan) 22 6.94 37,30 35.61x14.04

Ket. SD = Standar deviasi

Keperidian, dalam hal ini yang
diamati jumlah keturunan yang di-
hasilkan oleh seekor imago betina
selama hidupnya berkisar 68-163
dengan rataan 104,73£22.09
ekor. Jumlah ini jauh lebih besar
diban-dingkan parasitoid lalat
pengorok lain seperti Hemiptarsenus

ckor,

varicornis (Eulopiodae) sebesar 51,65

(Hidrayani 2003) dan .Adsecodes
deluchii (Eulo-pidae) sebesar 11,95
(Muzuma 2004).

Nilai keperidian 0. Chro-
matomyiae lebih tinggi dibandingkan
nilai
sebagal inangnya (88.27) (Purnomo
2003). Ini mengindikasikan O. Chro-
matomyiae mempunyai potensi bio-
logi yang besar sebagai agens pe-
ngendalian havati lalat pengorok daun.

keperidian L. hwidobrensis

Sintasan dan keperidian harian
Keperidian dapat diduga dari
banyaknya imago keturunan yang

muncul. Berdasarkan hal demikian.
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pencluran (mx) mulai terjadi pada
imago yang berumur 1 hari dan
mencapai puncaknya pada imago
berumur 3 hari dengan rataan laju
keperidian harian 931 (Gambar 1).
Penelurun mulai menurun sejak imago
berumur 3 hari. Proporsi individu
yang bertahan hidup (lx) menurun
tajam sejak imago berumur 6 hari dan
mencapai 0 setelah hari ke-14. Kurva
peluang  hidup
perlihatkan pola tipe I, yakni kematian

tersebut  mem-
banyak terjadi pada individu-individu
dewasa yang telah tua atau pada akhir
perkembangan. Kurva peluang hidup
tipe 1 wmumnya ditemukan pada
serangga yang dipelihara di labora-
torium karena terhindar dari berbagai
gangguan luar (Price 1997).

Nishah kelamin

Nisbah kelamin
dengan nilai persentase imago jantan

dinyatakan

terhadap jumlah parasitoid. Dari hasil
penelitian yang dilakukan diperoleh
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Gambar 1. Kurva sintasan imago betina Opius chromatomyviae

nisbah kelamin O. chromatonyiae
berkisar antara 6,94-57,30% dengan
rataan 35,61£14,04 % (Tabel 1)
Nisbah kelamin yang bias betina pada
Hymenoptera juga dilaporkan oleh
beberapa peneliti lain (Wylie 1976,
Donaldson & Walter 1984, Mazanec
1988), sebagai akibat sistim repro-
duksi arenotoki pada betina yang
kawin (Crozier 1977).
reproduksi  tadi, telur berkembang

Pada pola

secara partenogenetik atau zigogenetik
tergantung pada terjadi atau tidaknya
pembuahan.  Alokasi jenis kelamin
pada tiap individu keturunannya dipe-
ngaruhi oleh kondisi inang (Flanders
1946). Dalam penelitian ini, diguna-

kan larva mstar-3 dengan jumlah vang
berhmpah.  Kondisi optimal yang
demikian mendukung parasitoid untuk
mengalokasikan lebih banyak jenis
kelamin betina pada keturunannya

(Charnov & Skinner 1985).

Parameter demografi

Laju reproduksi bersih (Ro),
laju pertumbuhan intrinsik (r), laju
pertumbuhan terbatas (3), waktu sam
generasi (T) nilai reproduktif (Vx/Vo),
serta proporsi masing-masing kelas
umur pada distribusi umur stabil (px)
dihitung berdasarkan data peluang
hidup (Lx) dan keperidian {mx). Hasil
perhitungan tersebut disajikan pada

Tabel 2. Parameter demografi Opius chromatomyiae

Parameter Nilai
Laju reproduksi bersih (Ro) 28.55
Rataan masa generasi (T) 15,96
Laju pertambahan intrinsik (1) 0,21
Laju pertambahan terbatas (1) 1,23

80



S Entomol, Indon., September 2007, Vol 4, No. 2, 73-85

Parasitoid Q. chromatomyiae
mempunyai nilai Ro sebesar 2853,
Nilai ini memperlihatkan bahwa rata-
rata jumlah keturunan betina yang
dihasilkan  oleh betina
induknya adalah 28,55 betina/induk-
/generasi atau populasi O. chroma-
berlipat ganda 28,55 kali

seckor

fomviae
dalam setiap generasi. Pada kondisi
lingkungan tanpa batas, populasi O.
chromatomyiae  dapat berkembang
dengan cepat karena memiliki laju
reproduksi bersih (Ro) = 1.

Lama waktu satu generasi (T)
0. chromatomyiae adalah 15,96 hari.
Nilai imi menunjukan bahwa dalam
1596 hari  betina O

chromatomyige yang muncul mampu

waktu

menghasilkan separuh dari keturunan-
nya, Nilai laju pertumbuhan intrinsik
adalah 0,21

dengan laju

(r) O chromatomyiae
betina/induk/hari,
pertumbuhan terbatas A = ¢" 1,23 hari.
Nilai im1  menunjukkan besarnya
kelipatan populasi O. chrematomyiae

(ckor) per hari.

Southwood (1995) menckan-
kan bahwa parameter r adalah laju
pertambahan per mdividu atau laju
dimana

pertambahan intrinsik

keperidian dan sintasan maksimal,
yaitu pada keadaan tidak ada faktor
mortalitas cksternal. Hal ini terjadi
bila populasi memiliki jadwal Ix dan
mx yang tetap serta kematian hanya
terjadi oleh faktor fisiologis (Price
1997). Makin besar nilai r makin

tinggi potensi suatu spesies meningkat

a1

populasinya pada kondisi lingkungan
tertentu. Selain itu, r juga merupakan
parameter hayati yang paling penting
karcna  dapat digunakan  untuk
membandingkan potensi peningkatan
Dalam
hubungan ini, r untuk parasitoid O
lebih besar
daripada r untuk parasitoid f1.
varfcornis  (0,208) (Thamrin 2003).

Kedua parasitoid ini memperlihatkan

di antara berbagai spesies.

chromatomyiae (0,21)

kehidupan yang berbeda. Parasitoid ff.

varicornis  bersifat  ektoparasitoid
sedangkan O. chromatomyiae bersifat
endoparasitoid, sehingga keduanya

dapat saling melengkapi. Seperti
halnya f. varicornis, parasitoid O.
chromatomyie  Juga merupakan

parasitoid  vang potensial karena
memiliki laju pertambahan intrinsik
(r) vang lebih tingg danpada r hama
L. huidobrensis (0,17) (Supartha 1998;
Purnomo 2003),

Nilai (Vx/Vo)

merupakan ukuran sumbangan relatif

reproduktif

individu berumur x terhadap populasi
Pada
Gambar 2 ditunjukkan bahwa nilai

pada generasi  berikutnya.

reproduktif pada awalnya terlihat
memngkat terus hingga mencapai
puncaknya, kemudian menurun
dengan bertambahnya umur.

Nakamura ef al. (1984) menyebutkan
bahwa nilai reproduktif suatu individu
biasanya meningkat sampai awal masa
reproduksi, kemudian akan menurun
Nilai
chromatomyiae

dengan bertambahnya umur.
reproduktif O.
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Gambar 2. Nilal reproduksi O. chromatomyiae menurut umur

tertinggi dimiliki oleh individu yang
berumur 12 hari atau imago berumur 3
Arca di kurva
perlihatkan

hari. bawah MCTL-

jumlah  total  nilw
reproduktif untuk semua umur, yang

nilainya adalah 223,64.

Persebaran stabil O,
chromatomyiae, adalah 37,93% telur,
24,924% 20,36% pupa dan
16,78% tmago (Tabel 3). Kondisi

persebaran umur stabil ini merupakan

umur
larva,
prasyarat

pertambahan instrisik (r=0,21).
Melalui simulasi menggunakan

bagi  tercapainya laju

model matriks  Lelslie dapat

diperkirakan kapan terjadinya

perscbaran umur stabil pada populasi

Simulasi dengan
betima 0.
siap  kawin

Q. chromatomyiae.
imago
yang
schanyak 100 individu dan simulasi
dijalankan untuk 100 hari.  Hasil
menunjukkan  keragaman
persebaran umur stabil dari hari ke

melepaskan

chromatonyiae

simulasi

hari (Gambar 3). Namun keragaman
tersebut akhirmya menurun dan hampir
mencapai perscbaran umur stabil pada
hari ke 100.
stabil yang aktual maka simulasi ini
dengan 125
Konvergensit ke arah scbaran umur

Untuk mencapai nilai

dilanjutkan hari.
stabil merupakan ciri dari matriks
Leslie,
parasitoid yang dilepaskan.

berapapun banyaknya

Tabel 3. Proporsi berbagai fase perkembangan O. chromatomyiae pada

persebaranumur stabil

Fase perkembangan
Telur
Larva
Pupa
Imago

Proporsi (%)
37,93
24,92
20,36
16,78
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Gambar 3. Perubahan proporsi fase perkembangan parasitoid O, Chromatomyiae

Simpulan
Endoparasitond Opies
chromatomyviae  sangat  bermpolens

dalam mengendalikan lalat pengorok
di
kemampuan reprodukst yang ungg

daun lapangan, Dengan
(104.73 butir) dan lama hidup imago
yvang cukup panjang (9,95 hari) akan
mampu mengendalikan populasi lalat
pengorok  daun  sebagai  scrangga
mangnya di lapangan, sedangkan laju
reproduksi bersih (Ro) 28,55 dengan
masa generasi (T) 15,96 han dan laju
pertumbuhan  intrinsik sebesar 0.21.
o

stabil yang didominasi oleh serangga

chromatomviae. Proporst  usia
pradewasa mendukung sekali dalam
pemanfaatan parasitoid ini  scbagai
endoparasitoid dalam  pengendalian

lalat pengorok daun.
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